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Pengintegrasian Mata Pelajaran IPA dengan Pendidikan Agama Islam di MTs. NU Mawaqi’ul Ulum Yuli Hertanti Prodi IPA konsentrasi Biologi, Pascasarjana Universitas Negeri Semarang, Jawa Tengah Email: [email protected] Abstrak Pembelajaran inovasi yang mengintergrasikan mata pelajaran IPA dengan pendidikan Agama Islam pada tingkat Madrasah Tsanawiyah sangat diperlukan untuk pencapaian hasil belajar yang maksimal. Oleh Karena itu dilakukan jejak pendapat sejauh mana guru mengimplementasikannya. Jejak pendapat dilakukan dengan menyebarkan angket yang berisi 25 pertanyaan berkisar karakter islam siswa , dengan metode post only control desaign. Nara sumber yang diambil adalah 32 siswa kelas 9 dari 70 siswa. Hasil angket yang didapat dari rentang nilai 1-4 dengan kriteria baik-baik sekali, menunjukan kisaran teratas 3,53 dan terbawah 1, 09. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa siswa termasuk kategori cukup, perlu diadakan uji lanjut dan treatment khusus . Kata kunci: inovasi; integrasi; post only control desaign



Abstract Learning innovations that integrate science subjects with Islamic education at the level of MTs are indispensable for the achievement of maximum learning results. Hence conducted the poll extent to which teachers implement it. Poll conducted by distributing a questionnaire containing 25 questions ranging from the Islamic character of students, with the post only control design. Resource persons were drawn were 32 students in grade 9 of 70 students. The questionnaire results obtained from the range of values 1-4 with good criteria once, showing the range of 3.53 top and bottom 1, 09. From these results show that students are categorized enough, there should be a further test and special treatment. Keywords: innovation; integrate; post only control design



PENDAHULUAN Setelah diberlakukannya Undang-Undang RI Nomor 2/1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang kemudian diikuti sejumlah peraturan terkait di bawahnya, telah terjadi perubahan signifikan terkait posisi madrasah dalam sistem pendidikan nasional; madrasah tidak lagi dipandang sekedar sebagai lembaga pendidikan keagamaan, melainkan diakui sebagai sekolah umum berciri khas agama Islam. Pergeseran makna madrasah menjadi sekolah umum berciri khas Islam, berimplikasi pada muatan kurikulum yang harus dikembangkan madrasah. Sehingga diperlukan sebuah inovasi tentang penerapan pembelajaran khusus pada madrasah dibanding sekolah. Dengan kedudukan sebagai sekolah umum, kurikulum madrasah sama persis dengan kurikulum sekolah pada jenjang yang sama. Selanjutnya, untuk mewujudkan ciri khas agama Islam, maka dalam kurikulum madrasah ditambah sejumlah mata pelajaran agama Islam yang meliputi Qur’an-Hadits, Akidah-Akhlak, Fiqh, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab.(Kosim, 2012). Pada peleksanaanya sama seperti pada sekolah terpecah dalam mata pelajaran yang berdiri sendiri. Adanya inovasi kurikulum di madrasah yaitu desain kurikulum terpadu sangat diperlukan. Desain kurikulum terpadu berorientasi pada kebutuhan peserta didik, lingkungan, 121



kebutuhan masyarakat dan perkembangan IPTEK yang diorganisasikan dalam sebuah kurikulum. Implementasi kurikulum di sekolah dengan melibatkan peran kepala sekolah sebagai pelaksana kurikulum tingkat lembaga sekolah, guru sebagai pelaksana kurikulum di kelas dan waka kurikulum sebagai perencana kurikulum di sekolah. Implementasi kurikulum merupakan integrasi secara fungsional antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor (widyowati, 2014). Melalui pembelajaran terintegrasi atau tematik terpadu diharapkan para siswa memperoleh pengetahuan secara menyeluruh dengan cara mengaitkan muatan mata pelajaran yang satu dengan muatan mata pelajaran lainnya melalui tema-tema yang akan dipelajari siswa.(Rusman, 2015). Siswa juga diharapkan bisa belajar lebih bermakna dan kontruktif . Intergrasi atau keterpaduan tersebut perlu mendapat perhatian yang khusus terutama berkenaan dengan pendidikan agama Islam. Hal tersebut untuk membina iman dan taqwa dengan penggalian berbagai teori ilmu pengetahuan tidak cenderung diarahkan untuk mencerdaskan anak didik semata. Akan tetapi diharapkan mampu memadukan pendidikan agama dengan ilmu pengetahuan lainnya, yang selanjutnya dihayati dan diamalkan dalam kehidupan. Dalam pandangan Islam sendiri, Islam bukan semata-mata agama, melainkan mencakup berbagai aspek lain dalam kehidupan. Hal ini menunjukkan bahwa Islam menolak pemisahan antara agama dan aspek-aspek kehidupan lainnya. Islam mendorong untuk mengadakan studi mengenai bermacam-macam ilmu pengetahuan.(Ramli, 2014) Memadukan Islam dengan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah satu pemikiran yang didasarkan pada asumsi bahwa pengembangan IPA dalam konteks ke-Islam-an merupakan suatu keharusan bagi kelanjutan peradaban umat manusia yang harmonis di masa depan. Mengembangkan IPA secara sepihak, dalam artian terbebas dari nilai-nilai ke-Islam-an, akan menimbulkan berbagai masalah atau bencana. (Nahadi, 2011). Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 68 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, pada poin muatan pembelajaran, dikemukakan bahwa IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang berbasis konsep-konsep terpadu dari berbagai displin ilmu. IPA dikembangkan dalam bentuk integrated sciences yang berasal dari disiplin biologi, fisika dan kimia, (Ashri, 2015) Namun kemudian Trianto (2014) menyebutkan berbagai kelemahan yang ada dalam pembelajaran IPA terpadu, diantaranya pada aspek guru, peserta didik, sarana dan sumber pembelajaran, kurikulum, penilaian, dan suasana pembelajaran. Aspek yang akan menjadi bahasan dalam penelitian kali ini adalah poin ketiga, khususnya mengenai ketersediaan bahan ajar yang dapat menunjang pembelajaran yang terpadu. Keterbatasan bahan ajar yang memiliki keterpaduan menyebabkan para praktisi pendidikan khususnya pendidik untuk bisa membuat bahan ajar sendiri.. Meskipun kurikulum tematik terpadu adalah bukan konsep baru, menurut John (2015) pendukung praktek terbaik yang orang mendapatkan pengetahuan terbaik ketika belajar dalam konteks sebuah koheren "utuh," membuat koneksi untuk situasi dunia nyata. tematik terpadu menempatkan pengajaran keterampilan kognitif (membaca, matematika, ilmu pengetahuan, menulis, ilmu sosial dan mata pelajaran lain yang diidentifikasi) di konteks subjek dunia nyata yang bersifat spesifik cukup untuk menjadi praktis, dan cukup luas untuk memungkinkan kreatif eksplorasi. Menghasilkan lulusan dengan nilai tinggi saat ini merupakan tujuan. Langkah-langkah yang ditempuh tiap sekolah sangat beragam dan melupakan lulusan yang berkarakter baik, (Shodiq, 2015) adalah bahan pertimbangan lain untuk pengintegrasian berbagai disiplin ilmu. Penelitian ini adalah pra penelitian tesis yang akan dilanjutkan dalam pembuatan bahan ajar yang terintergrasi antara mata pelajaran IPA dan pendidikan agama islam. Pendidkan agama islam pada tingkat madrasah meliputi: fiqih, aqidah akhlaq, dan Qur’an hadist. 122



METODE Subjek dan objek Penelitian Metode post only control desaign. Nara sumber yang diambil adalah 32 siswa kelas 9 dari 70 siswa. Dalam penelitian ini data yang akan digali adalah data pokok tentang pelaksanaan



integrasi pendidikan agama Islam dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Agama (IPA) di Madrasah Tsanawiyah NU Mawaqiul Ulum, yang meliputi: 1) Tujuan mengintegrasikan 2) Materi yang diintegrasikan 3) Cara/metode penyampaian pembelajaran 4) Penugasan yang berkaitan dengan agama Dalam mencari data peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, sebagai berikut. 1) Observasi yaitu mengamati secara langsung di lapangan yang berkenaan dengan masalah yang diteliti seperti pelaksanaan integrasi pendidikan agama Islam dalam mata pelajaran IPA dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 2) Wawancara yaitu melakukan wawancara langsung dengan kepala sekolah, staf tata usaha, guru IPA, untuk memperoleh informasi yang diperlukan. 3) Angket ditujukan kepada siswa/siswi kelas 9 untuk mencari informasi lebih lanjut tentang pelaksanaan integrasi. 4) Dokumenter yaitu mengumpulkan data berupa catatan tertulis (dokumen) tentang sejarah berdirinya sekolah, guru-guru, staf TU, keadaan siswa dan hal-hal penting lainnya. Teknik Pengolahan Data Dalam penelitian ini ada beberapa teknik pengolahan data yang digunakan, yaitu: (1). Editing, penulis meneliti kembali data yang telah dikumpulkan apakah sudah lengkap atau belum. (2) Koding, penulis mengklasifikasikan data yang terkumpul menurut jenisnya dengan cara memberikan kode-kode pada setiap data yang diperoleh. (3) Tabulating, Penulis menyusun tiap-tiap variabel/data serta mengkategorikan frekuensinya sehingga tersusun secara konkrit. (4) Interpretasi Data, kegiatan ini penulis lakukan dengan maksud melihat kejelasan makna dari data yang ada dengan menafsirkan data dalam bentuk uraian dan penjelasan. Analisis Data Setelah semua data disajikan, kemudian penulis menganalisis data sesuai dengan pokok permasalahan yang dirumuskan pada data. Dalam menganalisis data ini penulis menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan keadaan yang sesungguhnya dalam bentuk uraian dalam kalimat dengan mengambil metode induktif untuk menarik kesimpulan dari data tersebut.



Laporan Hasil Penelitian 1. Penyajian Data Penyajian data merupakan hasil dari penelitian di lapangan dengan menggunakan teknikteknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, angket, dan dokumenter. Berikut ini akan dikemukakan beberapa hasil data yang telah diteliti di lapangan. Dalam menguraikan tentang pelaksanaan integrasi pendidikan agama Islam dalam mata pelajaran IPA di MTs NU Mawaqiul Ulum Kudus akan dikemukakan tentang cara/metode pembelajaran, tujuan mengintegrasikan, materi yang diintegrasikan, serta penugasan yang berkaitan dengan agama.



a. Cara/Metode Pembelajaran Dalam proses pembelajaran tidak terlepas dengan metode yang digunakan guru dalam mengajar di kelas. Cara/metode tersebut sangat bervariasi serta disesuaikan dengan tujuan yang 123



hendak dicapai. Tak jarang pula seorang guru dengan berbagai segi keilmuannya menggunakan berbagai metode pembelajaran yang menarik sehingga dapat memotivasi siswa dalam belajar, metode tersebut antara lain diskusi, eksperimen, demonstrasi dan lainlain. Sehubungan dengan metode yang digunakan oleh beberapa orang guru IPA pada MTs NU Mawaqiul Ulum Kudus juga bervariasi seperti eksperimen, pembelajaran langsung, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, ceramah, dan penugasan. Walaupun guru-guru IPA tersebut menggunakan metode yang bervariasi, namun tetap mengacu pada kurikulum serta tujuan yang ingin dicapai pada tiap pokok bahasan. Dalam mengintegrasikan pendidikan agama dalam pelajaran IPA, beberapa orang guru IPA menghubungkannya dengan ajaran agama Islam. Khususnya mengenai kebesaran dan kekuasaan Allah sebagai Pencipta. Guru-guru tersebut bahkan menjelaskan secara seksama bahwa Allah SWT. Telah menggambarkan keadaan ciptaan-Nya, yang meliputi langit dan bumi dengan segala isinya. Sehingga manusia wajib bersyukur dan beribadah kepadaNya. Berkaitan dengan metode yang digunakan oleh guru IPA dalam mengintegrasikan pendidikan agama dalam pelajaran IPA sebagian besar guru tersebut mempergunakan metode ceramah dengan menyisipkan unsur-unsur keimanan seperti di atas. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa integrasi yang dilaksanakan oleh guru tersebut hanya sebatas menyisipkan



pada konteks kebesaran dan kekuasaan Allah SWT. b. Tujuan Mengintegrasikan Dalam mengintegrasikan pendidikan agama Islam dalam pelajaran IPA ada beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh beberapa orang guru IPA. Berikut ini akan dikemukakan hasil wawancara yang diperoleh dari enam orang guru IPA terhadap pengintegrasian tersebut, yaitu: 1) Menambah keimanan dan penghayatan terhadap agama terutama berkaitan dengan kebesaran dan kekuasaan Allah dalam menciptakan segala sesuatu serta seluruh alam. 2) Memberikan pemahaman kepada siswa bahwa antara pelajaran IPA dengan agama memiliki keterkaitan. 3) Agar siswa lebih mencintai dan memelihara alam serta segala makhluk ciptaan-Nya. 4) Menambah bekal keagamaan kepada siswa terutama adanya bukti-bukti ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan IPA. 5) Adanya tuntunan lembaga pendidikan yang berciri khas agama Islam dan kurikulum pelajaran IPA untuk Madrasah Tsanawiyah. Pada dasarnya tujuan yang ingin dicapai oleh guru IPA dalam mengintegrasikan pendidikan agama dalam pelajaran IPA sesuai dengan silabus dan tujuan pembelajaran IPA di Madrasah Tsanawiyah. Serta dapat menunjang pelaksanaan integrasi pendidikan agama dalam pelajaran IPA. Berdasarkan hasil angket karakter Islam yang diisi oleh para siswa yang terdiri dari 35 orang dari 75 siswa kelas 9, terdapat perbedaan rata-rata kisaran jawaban. Jawaban yang menpunyai skor nilai rata-rata tinggi yaitu 3,78 pada butir soal no.14 dan skor tersebut tergolong kriteria sangat baik dan nilai rata-rata terendah berkisar 1,09 pada soal no.24, tergolong kriteria kurang baik. Pada skor nilai tertinggi yaitu pada butir soal no.14. Guru IPA selalu mengucapkan salam ketika membuka dan menutup pelajaran, saya sadar bahwa salam adalah do’a dan menjawab salam dengan baik adalah kewajiban , bisa ditafsirkan guru IPA tersebut telah membiasakan diri untuk mengucapkan salam, dan hal tersebut merupakan tuntunan pendidikan agama islam. Sedangkan pada jawaban no.24 yang beirisikan soal : Saya akan membiarkan teman saya melakukan kemungkaran (misalnya: mencontek, berbohong dll) di depan mata saya asalkan tidak merugikan saya, semua menjawab dengan skor 1, ini berarti bahwa terjadi pembiasaan kemungkaran , dimana pada pendidikan agama hal tersebut dilarang. HASIL DAN PEMBAHASAN Dalam pandangan Islam sendiri, menurut Ramli, (2014) Islam bukan semata-mata agama, melainkan mencakup berbagai aspek lain dalam kehidupan. Hal ini menunjukkan bahwa Islam menolak pemisahan antara agama dan aspek-aspek kehidupan lainnya. Islam mendorong untuk mengadakan studi mengenai bermacam-macam ilmu pengetahuan. 124



Sehubungan dengan keharusan manusia. Sekolah adalah lembaga formal yang merupakan sebuah sarana untuk mewariskan budaya, ilmu pengetahuan dan keterampilan, serta membentuk anak didik sesuai dengan perkembangan zaman. Maka sangat diperlukan keterampilan atau keahlian, cara atau metode penyajian pelajaran yang diberikan secara terpadu antara pendidikan agama dengan mata pelajaran lainnya, khususnya mata pelajaran IPA. Selain itu, pendidikan agama sendiri harus menjiwai mata pelajaran lainnya. Untuk dapat berfungsi sebagaimana demikian, guru umum harus mempunyai kompetensi itu dalam upaya mengintegrasikan pendidikan agama dalam mata pelajaran yang dipegangnya. Sehingga pelajaran itu tidak terlepas dari nilai-nilai agama. Dengan begitu, guru umum tidak hanya dituntut untuk menguasai ilmu pengetahuan umum, namun dia juga wajib menguasai ilmu pengetahuan agama. Hal ini tentu saja lebih penting dilaksanakan di lembaga-lembaga pendidikan Islam.
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Gambar 1. Hasil Angket karakter Islam Manusia sebagai ciptaan Tuhan dengan kesempurnaan akal pikirannya, di dalam ajaran Islam, dianjurkan untuk membaca ayat-ayat yang tersirat lewat fenomena dan keteraturan alam. Dengan kajian-kajiannya yang kemudian menjadi IPA dan terderivasikan dalam wujud teknologi, kehidupan manusia menjadi lebih mudah dan sejahtera. Dengan mengetahui dan merenungi berbagai keteraturan dan fenomena alam yang ada akan menimbulkan keimanan, ketakwaan, dan kesadaran rohaniyah dalam diri manusia bahwa betapa kecilnya makhluk manusia dan betapa besarnya Tuhan sebagai pencipta alam semesta serta segala isinya. Agama Islam adalah agama keselamatan. Tuhan tidak memaksakan seseorang untuk beragama Islam atau tidak sama sekali. Agama Islam telah memberi pilihan dan panduan kepada manusia tentang jalan hidup yang akan dilaluinya. Dengan ilmu pengetahuan, manusia akan lebih bijaksana untuk menentukan pilihan-pilihan hidup: “Hidup dengan pengembangan ilmu atau tidak. Hidup dengan ajaran Islam atau tidak. Dan hidup dengan pengembangan ilmu yang didasari ajaran Islam atau tidak”. Nabi Muhammad SAW (Salallahu ‘Alaihi Wassalam) mengatakan bahwa “Ilmu tanpa iman bencana, iman tanpa ilmu gelap”. Dengan demikian harus dilakukan pengkajian fenomena alam dalam rangka pengembangan IPA dalam konteks mempertebal iman, takwa, dan sikap rohaniyah kepada Tuhan dengan berpijak pada sejarah bagaimana 125



kejayaan Islam dalam penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan sejak zaman pertengahan hingga sekarang adalah merupakan kesinambungan dan perubahan.(Nahadi dkk, 2011). Selain itu, guru juga sangat berperan dalam pengintegrasian materi tersebut seperti dikemukakan oleh Grant (2007) yang percaya bahwa ini pemahaman yang penting jika guru memberi pelayanan pra pembelajaran dengan membuat koneksi dan mempersiapkan pengalaman belajar holistik untuk anak-anak mempraktekkan di kelas mereka. DAFTAR PUSTAKA Arifin, S.A. 2015. Pengembangan Bahan Ajar Ipa Terpadu Tema Udara Melalui Four Steps Teaching Material Development ,Program Studi Pendidikan IPA Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia, Edusentris, Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pengajaran 2(1). Ashri, N., Hasanah, L. 2015. Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu pada Tema Energi dan Lingkungan, Prosiding Simposium Nasional Inovasi dan Pembelajaran Sains 2015 (SNIPS 2015)8 dan 9 Juni 2015, Bandung, Indonesia Grant, Pat, Kathy Paige. 2007. Curriculum Integration: A Trial, University of South Australia, Australian Journal of Teacher Education.32(4) Irwin, Rita L, Peter Gouzouasis, Kit Grauer & Carl Leggo. 2006. Investigating Curriculum Integration, the Arts and Diverse Learning Environments The University of British Columbia, Vancouver, Canada with Stephanie Springgay, Penn State University, USA, Submitted to the UNESCO Planning Committee for the World Congress on Arts Education, 2006, in Lisbon, Portugal John, Yvonne J. 2015. A New Thematic, Integrated Curriculum for Primary Schools of Trinidad and Tobago: A Paradigm Shift, Centre for Education Programmes, The University of Trinidad and Tobago, South Valsayn, Trinidad and Tobago. 4(3). Kosim, M. 2012. Kandungan Agama Islam Dalam Mata Pelajaran Ipa Di Madrasah, Jurusan Tarbiyah STAIN Pamekasan, Tadrîs .7(230) Lepiyanto, A., D. Pratiwi. 2015. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Inkuiri Terintegrasi Nilai Karakter Peduli Lingkungan Pada Materi Ekosistem, Pendidikan Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Metro, bioedukasi Jurnal Pendidikan Biologi, 6(2). Nahadi, M., Sarimaya, S.R. Rosdianti. 2011. Hubungan Islam dengan Ilmu Pengetahuan Alam dalam Perspektif Sejarah,Universitas Pendidikan Indonesia, pp:14-12 Ramli, M. 2014. Integrasi Pendidikan Agama Islam Ke Dalam Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mulawarman Banjarmasin, IAIN Antasari Banjarmasin., Ittihad Jurnal Kopertais Wilayah XI Kalimantan. 12(21). Rusman. 2015. Pembelajaran Tematik Terpadu teori praktik dan Penilaian. Penerbit Rajawali Pers. Jakarta Saputra, Fedry. 2013. Implementasi Kurikulum Pendidikan Integrated. 1(01). Shodiq, Yasin, Moh, 2015, Pengembangan Bahan Ajar IPA Fisika terintegrasi sains islam di lingkungan pondok pesantren, program studi pendidikan IPA. Tesis. Pascasarjana Universitas Negeri Semarang. Trianto. 2010. Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: PT Bumi Aksara. Widyowati, Lilies. 2014. Pengembangan Kurikulum Terpadu Sistem Full Day School (Studi Multi Kasus Di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang, SDIT Ihsanul Fikri Kota Magelang dan SDTerpadu Ma’arif Gunungpring Magelang). Tesis. Pascasarjana Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga.
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belum. (2) Koding, penulis mengklasifikasikan data yang terkumpul menurut jenisnya dengan. cara memberikan kode-kode pada setiap data yang diperoleh. 
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